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BAB III 
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Objek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kewirausahaan mengenai pengaruh 
teknologi informasi dan inovasi produk terhadap Daya Saing Usaha. Variabel adalah 
suatu atribut  atau  sifat  atau  nilai  dari  orang,  obyek  atau  kegiatan  yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014b). Dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel bebas 
(independent variable) pada penelitian ini adalah dimensi teknologi informasi (𝑋1) 
yang terdiri atas intensitas teknologi informasi, investasi pada teknologi, kemudahan 
bertukar informasi dan kemudahan akses bekerja sama dan dimensi Inovasi produk 
(𝑋2) yang terdiri atas perubahan desain, inovasi teknis dan pengembangan produk, 
sedangkan Variabel terikat (dependent variable) adalah  Daya Saing Usaha (Y) 
dengan dimensi yang terdiri atas  valuable , rare , dan inimitable. 
Penelitian ini dilakukan pada para pengusaha UMKM kerudung Cicalengka 
Kabupaten Bandung dengan objek penelitian adalah para pemilik/manager 
perusahaan tentang pengaruh teknologi informasi dan inovasi produk terhadap Daya 
Saing Usaha usaha. Penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang dari satu tahun, 
maka metode yang digunakan yaitu cross sectional method. Cross sectional method 
adalah  pengumpulan informasi  dari  setiap elemen populasi sampel yang dilakukan 
hanya sekali pada waktu tertentu (Sumarwan et.al  (2011:20) (Iii & Penelitian, 
2013)). Pengumpulan informasi dari subjek penelitian hanya dilakukan satu kali 
dalam satu periode waktu mungkin dalam waktu harian, mingguan atau bulanan 
dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian (Sekaran, 2014b). Penelitian ini 
dilakukan dalam satu kurun waktu dari bulan Januari 2019 sampai Oktober 2019 
sehingga penelitian ini merupakan one-shot atau cross sectional. 
3.2 Metode Penelitian 
3.2.1 Metode yang Digunakan 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
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adanya metode penelitian  adalah untuk memberikan gambaran kepada peneliti 
tentang bagaimana langkah-langkah penelitian yang dilakukan, sehingga 
permasalahan dapat terpecahkan. Berdasarkan pada variabel-variabel yang akan 
diteliti maka jenis penelitian berdasarkan tujuan yang ingin dicapai yaitu jenis 
penelitian deskriptif verifikatif.   
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory 
survey. Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (1989:5) mengemukakan 
bahwa “Metode explanatory survey yaitu metode untuk menjelaskan hubungan 
kausal antara dua Variabel atau lebih melalui pengujian hipotesis”. 
Objek telaahan penelitian explanatory survey adalah untuk menguji hubungan 
antara dua atau lebih variabel, untuk mengetahui apakah sesuatu variabel berasosiasi 
ataukah tidak dengan variabel lainnya, atau apakah sesuatu varibel 
disebabkan/dipengaruhi ataukah tidak oleh variabel lainnya. 
Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kurang dari satu tahun, sehingga 
metode yang digunakan oleh peneliti adalah cross sectional method, yaitu “metode 
penelitian dengan cara memperbaiki objek dalam kurun waktu tertentu/tidak 
berkesinambungan dalam jangka waktu yang panjang. 
Menurut Kerlinger yang dikutip oleh Ridwan (2012:49) yang dimaksud 
dengan penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari 
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relative, distribusi, dan 
hubungan antara variabel sosiologis maupun psikologis. Survey informasi dari 
sebagian populasi (sampel responden) dikumpulkan secara empiric, dengan tujuan 
untuk mengetahui pendapatan dari sebagian populasi terhadap objek yang sedang 
diteliti. 
3.2.2 Jenis Penelitian  
Berdasarkan tingkat penjelasan dan bidang penelitian, maka jenis penelitian 
yang digunakan dalam pelitian ini adalah penelitian deskriptif dan verifikatif. 
Menurut Sugiyono (2008), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variable atau lebih (independent) 
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Pengertian deskriptif ini mempunyai maksud untuk mengetahui gambaran secara 
keseluruhan mengenai pengaruh teknologi informasi dan inovasi produk terhadap 
Daya Saing Usaha usaha pengusaha UMKM kerudung Cicalengka Kab Bandung. 
Sedangkan jenis penelitian verifikatif menurut Suharismi Arikunto (2006) pada 
dasarnya menguji kebenaran dari suatu hipotesa yang dilakukan melalui 
pengumpulan data di lapangan. 
3.2.3 Operasional Variabel 
Setelah variabel-variabel diklasifikasikan dan diidentifikasikan, selanjutnya 
variabel-variabel didefinisikan secara operasional. Operasional adalah definisi 
khusus yang didasarkan atas sifat-sifat yang didefinisikan, dapat diamati dan 
dilaksanakan oleh peneliti lain. Di dalam penelitian ini penulis mengemukakan 
variabel bebas dan terikat. 
Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah dimensi teknologi informasi (𝑋1) dan inovasi produk (𝑋2) 
sebagai variabel independen atau variabel bebas. Variabel tersebut dicari bagaimana 
pengaruhnya terhadap Daya Saing Usaha sebagai variabel dependen atau variabel 
terikat (Y).  
Tujuan operasionalisasi variabel adalah untuk menentukan data yang 
dibutuhkan dan untuk memudahkan pengukuran dari variabel-variabel yang telah 
ditetapkan. Operasionalisasi variabel X dan Y dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 
TABEL 3. 1  
Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Konsep Indikator Ukuran Skala 
No 
Item 







Seberapa  mampu  
perusahaan  mampu  
menggunakan  
teknologi  yang  bisa 
mendukung proses 










teknologi   
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Variabel Dimensi Konsep Indikator Ukuran Skala 
No 
Item 
1 2 3 4 5 6 7 








produk variatif  
Ordinal  2 











Dengan   semakin   
majunya 
perkembangan   zaman   
sebuah   perusahaan 
haruslah   mampu   
lebih   berani   dalam   
membeli   atau   
mengadakan   alat 
produksi  yang  lebih  
canggih  ataupun  
modern  untuk  
menunjang  kegiatan 










Ordinal  4 











pengembangan  usaha  
diharapkan seorang  
pengusaha  haruslah  
mampu  
mengembangkan hal  











Ordinal  6 
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Variabel Dimensi Konsep Indikator Ukuran Skala 
No 
Item 




Penggunaan  teknologi  
informasi  mampu  
dijadikan  sebagai 
sebuah  teknik  promosi  
yang  lebih  mudah  
dan  lebih  cepat  dalam  
proses 
memperkenalkan suatu 












Ordinal  8 











ke pasar yang 
luas 
Ordinal  9 









perubahan yang terjadi 
pada desain produk dan 
manfaat tambahan, 
dengan menambah 
fungsi yang baru, 
mengurangi fungsi 















Ordinal  10 
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Variabel Dimensi Konsep Indikator Ukuran Skala 
No 
Item 
1 2 3 4 5 6 7 


















teknologi yang baru, 
pelayanan yg baru, dan 













Ordinal  13 





n teknologi yang 
baru 







kinerja produk atau 
jasa yang penciptaan 
dari produk dan jasa 




















Ordinal  15 







sama sekali baru 
Ordinal  16 
Daya 
Saing 
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Variabel Dimensi Konsep Indikator Ukuran Skala 
No 
Item 
1 2 3 4 5 6 7 






















Ordinal  18 
 Rare  Sumber daya dan 
kapabilitas tersebut 










Ordinal  19 








Ordinal  20 
 Inimitable  Sumber daya dan 
kapabilitas sulit ditiru 
oleh pesaing atau 
memerlukan biaya 
sangat besar atau waktu 








yang tidak dapat 
ditiru oleh 
pesaing 
Ordinal  21 







biaya yang besar 
untuk menirukan 
suatu produk 
Ordinal  22 







waktu yang lama 
untuk menirukan 
suatu produk 
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3.2.4 Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam 
dua kelompok data yang dapat diperoleh baik secara langsung (data primer) maupun 
tidak langsung (data sekunder).  
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari tangan pertama untuk 
analisis berikutnya untuk menemukan solusi atau masalah yang diteliti (Sekaran, 
2014b). Data primer dalam penelitian ini menggunakan data yang ada pada UMKM 
kerudung cicalengka dan data-data lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh para peneliti, data yang 
diterbitkan dalam jurnal statistik dan lainnya, dan informasi yang tersedia dari 
sumber publikasi atau nonpublikasi di dalam atau luar organisasi, semua yang 
berguna bagi peneliti (Sekaran, 2014b).  
Sumber data primer dapat diperoleh melalui hasil survei yang dilakukan pada 
pengusaha atau pemilik UMKM kerudung Cicalengka Kabupaten Bandung. Sumber 
data sekunder diantaranya diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah, internet, data 
perusahaan dan berbagai sumber informasi lainnya. Secara lebih jelasnya mengenai 
data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian, maka peneliti 
mengumpulkan dan menyajikan dalam Tabel 3.2 sebagai berikut: 
TABEL 3. 2  
Jenis Dan Sumber Data 
No Data Jenis Data Sumber Data 
1 
Data perkembangan Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) di 
Indonesia tahun (2016-2018) 
Sekunder Badan Pusat Stastistik 
2 





Indonesia Tahun 2019 
3 
Jumlah konveksi kerudung di 
beberapa Bandung 
Sekunder Badan Pusat Statistik 
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No Data Jenis Data Sumber Data 
kecamatan di kabupaten Bandung Cicalengka 
5 
Data penjualan Kerudung 
Cicalengka 2016-2018 
Sekunder Data JMG GROUP 2019 
6 
Data laba pengusaha UMKM 
kerudung cicalengka kabupaten 
bandung 2016-2018 
Sekunder Data JMG GROUP 2019 
7 
Jumlah pengusaha UMKM 
kerudung cicalengka kabupaten 
bandung tahun 2016-2018 
Primer 





Hasil survey pra penelitian 
pendahuluan Daya Saing Usaha di 





Sumber : Berdasarkan hasil Pengolahan Data 2019 
3.2.5 Populasi dan Sampel 
3.2.5.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2009:80) tentang pengertian populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. 
Ridwan (2012:54) menjelaskan bahwa populasi merupakan objek atau subjek 
yang berbeda pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian. Penentu populasi harus dimulai dengan penentuan secara 
jelas mengenai batasan populasi yang menjadi sasaran penelitian yang disebutkan 
popuasi terbatas. Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian 
ini adalah pengusaha kerudung di UMKM kerudung Cicalengka Kabupaten Bandung 
berjumlah 53 pengusaha. 
3.2.5.2 Sampel 
Sampel adalah sub kelompok dari populasi yang dipilih untuk proyek riset 
(Malhotra,2015). Hal ini mencakup sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. 
Dengan mengambil sampel, peneliti ingin menarik kesimpulan yang akan 
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sebagian jumlah yang ditentukan, dengan catatan bagian yang diambil tersebut 
mewakili yang lain yang tidak diteliti. Suatu penelitian tidak mungkin keseluruhan 
populasi diteliti. Maka dari itu peneliti diperkenankan mengambil sebagian dari 
objek populasi yang ditentukan dengan catatan bagian yang diambil tersebut 
mewakili yang tidak diteliti atau representatif.  
Suharsimi Arikunto (2009:131) mengemukakan apabila subjeknya kurang 
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Sehingga penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Berdasarkan 
pengertian sampel yang dikemukakan di atas, maka sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu dengan 
mengambil seluruh jumlah pengusaha kerudung Cicalengka sebanyak 53 orang. 
3.2.6 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang lengkap, maka dalam penelitian ini penulis 
menggunakan beberapa teknik penelitian sebagai berikut : 
1. Observasi 
Metode survey (observasi) adalah penyelidikan yang diadakan untuk 
memperoleh   fakta-fakta   dari   gejala-gejala    yang   ada dan   mencari  keterangan-
keterangan   secara   faktual,   baik   tentang institusi   sosial, ekonomi,  atau  politik  
dari  suatu  kelompok  ataupun  suatu  daerah. 
2. Wawancara 
Wawancara, yaitu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 
informasi langsung dari sumbernya. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara berkomunikasi dengan pengusaha UMKM Kerudung Cicalengka. 
3. Kuesioner (angket) 
Kuesioner dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan 
kepada responden yaitu pemilik/manager UMKM Kerudung Cicalengka. Kuesioner 
ini penulis mengemukakan beberapa pertanyaan yang mencerminkan pengukuran 
indikator variabel (𝑋1) Teknologi Informasi dan  (𝑋2) Inovasi Produk serta Variabel 
Y (Daya Saing Usaha). Langkah-langkah penyusunan kuesioner adalah sebagai 
berikut:   
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b. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jawabannya. Jenis 
instrumen yang digunakan dalam angket merupakan instrumen yang bersifat 
tertutup, yaitu seperangkat daftar pertanyaan tertulis dan disertai dengan 
alternatif jawaban yang disediakan, sehingga responden hanya memilih 
jawaban yang tersedia.   
c. Memberikan skor untuk setiap item pertanyaan. Pada penelitian ini setiap 
pendapat responden atas pertanyaan diberi nilai dengan semantik differential. 
4. Studi Literatur 
Studi Literatur merupakan usaha pengumpulan informasi yang berhubungan 
dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan masalah dan variabel yang diteliti yaitu 
Daya Saing Usaha dan Teknologi Informasi. Studi literatur tersebut didapat dari 
berbagai sumber, yaitu a). Perpustakaan UPI, b). Buku literatur, c). Skripsi, Tesis d). 
Jurnal Kewirausahaan dan e). Media cetak dan media elektronik (internet). 
3.2.7 Metode Konversi Data menjadi Skala Interval 
Teknik pengolahan data dari angket yang telah diisi oleh responden adalah 
dengan menentukan batas skala dari masing-masing alternative jawaban, tiap 
alternative jawaban akan diberi skor dengan angka 5, 4, 3, 2, 1 jika jawaban 
dianggap positif, dan sebaliknya 1, 2, 3, 4, 5 jika jawaban dianggap negatif. 
Pengukuran ini dilakukan pada pertanyaan yang tertutup dan berskala ordinal. 
Karena data yang diperoleh melalui angket berskala pengukuran ordinal, maka skala 
pengukuran tersebut harus ditransformasikan dahulu menjadi skala interval yaitu 
dengan menggunakan Method of Successive Interval. 
Proses transformasi data dengan menggunakan Method of Successive Interval 
(MSI) merupakan salah satu cara untuk mengoperasikan data berskala ordinal 
menjadi data berskala interval. Langkah-langkah proses transformasi dengan Method 
of Successive Interval (MSI)  adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan dengan tegas sikap yang akan diukur kemudian perhatikan 
frekuensi yang memberikan respon yang telah disediakan  
2) Menentukan jumlah responden yang memiliki respon 1, 2, 3, 4, 5 yang disebut 
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3) Membagi frekuensi setiap respon dengan total frekuensi, yang disebut dengan 
proporsi  
4) Menentukan frekuensi kumulatifnya, menjumlahkan proporsi secara berurutan 
untuk setiap respon 
5) Menentukan setiap nilai Z dari frekuensi kumulatif di atas dengan menggunakan 
tabel distribusi normal standar  







 𝑧2)sehingga diperoleh nilai densitasnya  
7) Menentukan nilai skala (scala value) dengan menggunakan rumus:  
𝑆𝑉 =  
𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡
𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑜𝑤 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡
 
Sehingga  akan diperoleh SV, SV2, SV3, SV4, dan SV5 
Keterangan:  
Scala Value   = Nilai skala  
Density at Lower Limit  = Densitas batas bawah  
Density at Upper Limit  = Densitas batas atas  
Area Below Upper Limit  = Daerah dibawah batas atas  
Area Below Lower Limit  = Daerah dibawah batas bawah 
8) Menentukan nilai transformasi dengan menggunakan rumus: 
𝑌 = 𝑆𝑉 +  |𝑘|                               𝑘 = 1 +  |𝑆𝑉𝑚𝑖𝑛|             
Langkah-langkah di atas apabila dijabarkan dalam bentuk tabel akan terlihat sebagai 
berikut: 
TABEL 3. 3  
Pengubahan Data Ordinal Ke Interval 
Kriteria 1 2 3 4 5 
Frekuensi       
Proporsi       
Proporsi Kumulatif      
Nilai       
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Catatan: Skala terkecil dibuat sebesar 1, maka SV terkecil adalah +   
3.2.8 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
3.2.8.1 Pengujian Validitas 
Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukur), maksudnya 
apakah instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk mengukur apa yang akan 
diukur (Arifin, 2011). Menurut Arikunto (2010) bahwa:  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas yang rendah. 
Tipe validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruk 
yang menentukan validitas dengan cara mengkorelasikan antar skor yang diperoleh 
dari masing-masing item berupa pertanyaan dengan skor total yang diperoleh dari 
penjumlahan semua skor item. Berdasarkan ukuran statistik, bila ternyata skor semua 
item yang disusun menurut dimensi konsep berkorelasi dengan skor totalnya, maka 
dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut mempunyai validitas. Uji validitas 
dilakukan bertujuan untuk menguji sejauh mana item angket yang valid dan yang 
tidak dan mencari korelasi setiap item pernyataan dengan skor total pernyataan untuk 
hasil jawaban responden yang mempunyai skala pengukuran interval. Perhitungan 
korelasi antara pernyataan dengan skor total, digunakan alat uji korelasi product 






r  = Koefisien validitas item yang dicari   
X  = Skor yang diperoleh subjek seluruh item   
Y  = Skor total  
∑X = Jumlah skor dalam distribusi  
∑Y = Jumlah skor dalam distribusi  
𝑟 =
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋 ∑ 𝑌)
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∑ 𝑋
2
  = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi  
∑ 𝑌
2
 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi  
N  = Banyaknya responden 
Keputusan pengujian validitas responden menggunakan taraf signifikasi 
sebagai berikut:  
1. Item pernyataan-pernyataan responden penelitian dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
lebih besar atau 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). 
2. Item pernyataan-pernyataan responden penelitian dikatakan tidak valid jika 
rhitung lebih kecil atau dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). 
Pengujian validitas diperlukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 
digunakan untuk mencari data primer dalam sebuah penelitian dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya terukur. Pada variabel (𝑋1) Teknologi 
Informasi semua item valid, hasil uji validitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.4 
berikut ini. 
TABEL 3. 4  




r tabel Ket 
 Intensitas Informasi teknologi 
1 
Kemampuan menggunakan komputer untuk mendesain 
kerudung 
0,503 0,374 Valid 
2 
Kemampuan mengoperasikan teknologi melalui mesin 
Laser Cutting 
0,480 0,374 Valid 
3 
Kemampuan mengoperasikan teknologi melalui mesin 
jahit Portable 
0,536 0,374 Valid 
4 
Kemampuan mengoptimalkan finishing dengan 
menggunakan mesin Ultra Sonik 
0,464 0,374 Valid 
5 
Kemampuan menggunakan teknologi sangat membantu 
proses produksi lebih cepat 
0,400 0,374 Valid 
6 
Kemampuan menggunakan teknologi dapat 
menghasilkan produk yang lebih variatif 
0,577 0,374 Valid 
7 
Peranan teknologi dalam membantu proses produksi 
sangatlah besar 
0,440 0,374 Valid 
8 
Mampu menggunakan alat teknologi yang canggih dan 
modern 
0,551 0,374 Valid 
Investasi Informasi Teknologi 
9 
Alat yang dipergunakan dalam proses produksi masih 
menggunakan alat manual 
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r tabel Ket 
10 
Saya akan membeli komputer untuk mendesain motif 
kerudung 
0,683 0,374 Valid 
11 
Ketika diperlukan saya akan membeli alat pemotong kain 
dengan teknologi yang lebih canggih 
0,689 0,374 Valid 
12 
Saya akan membeli alat dengan teknologi yang lebih 
canggih untuk meningkatkan proses pencetakan desain 
kerudung 
0,689 0,374 Valid 
13 
Saya akan membeli alat dengan teknologi yang lebih 
canggih untuk menghasilkan kerudung bermotifkan 
bordiran 
0,697 0,374 Valid 
14 Saya akan membeli alat sablon kerudung dengan 
teknologi yang lebih canggih 
0,487 0,374 Valid 
15 Alat produksi yang lebih canggih dapat menunjang 
sampai berhasilnya sebuah produk 
0,452 0,374 Valid 
Kemudahan bertukar Informasi 
16 Teknologi informasi melalui media sosial mempermudah 
berinteraksi dengan para customer 
0,563 0,374 Valid 
17 Media sosial mempermudah berinteraksi dengan para 
customer untuk bertukar informasi produk 
0,506 0,374 Valid 
18 Promosi menggunakan media sosial dirasakan lebih 
efektif dan cepat 
0,654 0,374 Valid 
19 Biaya promosi dengan menggunakan teknologi informasi  0,809 0,374 Valid 
Kemudahan akses bekerja sama 
20 
Perusahaan menjalin kerjasama dengan organisasi lain 
melalui teknologi informasi untuk memasarkan produk 
0,841 0,374 Valid 
21 
Perusahaan pernah bekerja sama dengan suatu event 
untuk memperkenalkan sebuah produk 
0,724 0,374 Valid 
22 
Teknologi informasi melalui situs online dapat 
mempermudah penjualan produk kepada konsumen 
0,769 0,374 Valid 
23 
Teknologi informasi dapat memperkenalkan produk ke 
pasar yang lebih luas 
0,683 0,374 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 
Berdasarkan Tabel 3.4 pada instrumen Teknologi informasi dapat diketahui 
bahwa nilai tertinggi pada item pertanyaan “Perusahaan menjalin kerjasama dengan 
organisasi lain melalui teknologi informasi untuk memasarkan produk” yang bernilai 
0,841. Sedangkan nilai terendah terdapat pada item pertanyaan “Kemampuan 
menggunakan teknologi sangat membantu proses produksi lebih cepat” yang bernilai 
0,400.  
Selanjutnya, hasil uji coba penelitian untuk variabel (𝑋2) Inovasi Produk 
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TABEL 3. 5 







Perubahan desain  
1 
Produk yang dibuat perusahaan belum pernah dibuat oleh 
pihak lain 
0,409 0,374 Valid 
2 
Produk yang dibuat memiliki kualitas yang lebih baik 
dari para pesaing 
0,349 0,374 Valid 
3 Perusahaan berusaha membuat Perubahan Desain 0,429 0,374 Valid 
4 
Perusahaan menambah kegunaan dari produk yang di 
pasar 
0,350 0,374 Valid 
5 
Variasi produk berbeda , tidak ada yang sama dengan 
produk lama 
0,621 0,374 Valid 
6 Produk mengikuti trend mode kerudung saat ini 0,570 0,374 Valid 
7 
Perusahaan memiliki varian produk yang tak hanya 
menyediakan produk kerudung saja 
0,639 0,374 Valid 
8 
Perusahan menyediakan pakaian busana muslim untuk 
melengkapi produk utama kami yaitu kerudung 
0,695 0,374 Valid 
9 
Perusahaan menyediakan produk pelengkap kerudung 
yaitu ciput 
0,754 0,374 Valid 
10 
Selain membuat kerudung segiempat atau pashmina 
perusahaan tetap menyediakan kerudung berjenis bergo 
0,490 0,374 Valid 
11 
Perusahaan menyediakan aksesoris kerudung sebagai 
penunjang produk utama 
0,664 0,374 Valid 
12 
Untuk mengikuti perkembangan fashion hijab saat ini, 
perusahaan juga menyediakan bando untuk menjadi 
hiasan pada kerudung 
0,554 0,374 Valid 
Inovasi teknis 
13 
Perusahaan membuat Perubahan Desain karena produk 
lama banyak ditiru oleh pesaing 
0,455 0,374 Valid 
14 
Perusahaan membuat Perubahan Desain dengan desain 
yang unik  
0,664 0,374 Valid 
15 
Produk yang dihasilkan selalu diikuti para pesaing 
lainnya, sehingga perusahaan harus selalu membuat 
produk yang terkini (up to date) 
0,554 0,374 Valid 
16 
Perusahaan menerima pesanan design/custom yang 
diinginkan para customer 
0,737 0,374 Valid 
17 
Perusahaan membuat 1 kerudung dengan 2 motif yang 
berbeda di setiap sisinya 
0,847 0,374 Valid 
18 
Perusahaan membuat kerudung instan agar para 
konsumen lebih mudah menggunakannya 
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Perusahaan membuat kerudung waterproof (anti air) 
untuk kenyamanan konsumen 
0,771 0,374 Valid 
20 
Perusahaan tidak memproduksi desain produk yang sama 
dengan sebelumnya 
0,820 0,374 Valid 
21 
Ketersediaan design/motif kerudung untuk referensi yang 
diberikan kepada konsumen 
0,703 0,374 Valid 
Pengembangan produk 
22 
Perusahaan memperhatikan kualitas dari produk yang 
dihasilkan 
0,737 0,374 Valid 
23 
Terdapat bagian dalam perusahaan yang khusus 
menangani kualitas produk 
0,847 0,374 Valid 
24 
Perusahaan melakukan analisis terhadap produk yang 
cacat untuk mengetahui faktor-faktor penyebabnya dan 
berusaha untuk mengambil tindakan perbaikan 
0,900 0,374 Valid 
25 
Bahan baku yang diterima perusahaan dari pemasok 
mengalami pemeriksaan terlebih dahulu sebelum 
digunakan dalam proses produksi 
0,847 0,374 Valid 
26 
Perusahaan memperbaiki design produk yang kurang 
diminati konsumen agar menjadi lebih baik 
0,879 0,374 Valid 
27 
Perusahaan menggunakan packaging produk yang 
mendukung program pemerintahan  
0,771 0,374 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 
Berdasarkan Tabel 3.5 pada instrumen Inovasi Produk dapat diketahui bahwa 
nilai tertinggi pada item pertanyaan “Perusahaan melakukan analisis terhadap produk 
yang cacat untuk mengetahui faktor-faktor penyebabnya dan berusaha untuk 
mengambil tindakan perbaikan” yang bernilai 0,900. Sedangkan nilai terendah 
terdapat pada item pertanyaan “Perusahaan menambah kegunaan dari produk yang di 
pasar” yang bernilai 0,350.  
Selanjutnya, hasil uji coba penelitian untuk variabel Variabel Y (Daya Saing 
Usaha) maka dapat dilihat Tabel 3.6 berikut: 
TABEL 3. 6  




r tabel Ket 
 Valuable 
1 
Perusahaan menguasai bidang pekerjaan yang sedang di 
kerjakan saat ini 
0,473 0,374 Valid 
2 
Kemampuan perusahaan menghasilkan ide -ide baru 
dalam memasarkan produk 
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r tabel Ket 
3 
Ketepatan waktu perusahaan dalam menghasilkan 
kesempurnaan pekerjaan 
0,782 0,374 Valid 
4 Produk yang di ciptakan memiliki ciri khas tertentu 0,740 0,374 Valid 
5 
Kesesuaian waktu yang digunakan untuk menyelesaikan 
suatu produk dengan standar yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan 
0,657 0,374 Valid 
Rare 
6 
Perusahaan memiliki pengalaman mengikuti pelatihan 
yang berbeda dengan pesaing 
0,409 0,374 Valid 
7 
Dalam 1 tahun, min. 3x perusahaan mengikuti pameran 
untuk memperkenalkan produk dan meningkatkan 
pemasaran 
0,385 0,374 Valid 
8 
Perusahaan memiliki designer khusus untuk men-desain 
produk  
0,631 0,374 Valid 
9 
Keterampilan perusahaan yang baik dalam membuat 
produk 
0,403 0,374 Valid 
10 
Perusahaan membuat Perubahan Desain yang belum 
pernah diciptakan pesaing 
0,487 0,374 Valid 
In-imtable 
11 Perusahaan menyediakan produk dengan harga premium 
di atas harga pesaing  
0,872 0,374 Valid 
12 Perusahaan menyediakan jumlah produk yang terbatas 
sebagai bentuk eksklusifitas produk 
0,774 0,374 Valid 
13 Manajer memiliki modal usaha  0,812 0,374 Valid 
14 Kemudahan perusahaan mendapatkan bahan baku yang 
berkualitas 
0,766 0,374 Valid 
15 Perusahaan mendapatkan bahan baku dengan harga yang 
bersaing 
0,766 0,374 Valid 
16 Harga yang di tawarkan mampu bersaing dengan pesaing 
lain 
0,782 0,374 Valid 
17 Kesesuaian harga dengan kualitas 0,740 0,374 Valid 
18 Perusahaan menyediakan jasa pengiriman barang 
angkutan darat dan laut dengan biaya rendah 
0,657 0,374 Valid 
19 
Keterampilan perusahaan menggunakan internet untuk 
melihat contoh desain produk kerudung 
0,362 0,374 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019  
 Berdasarkan Tabel 3.6 pada instrumen daya saing usaha dapat diketahui 
bahwa nilai tertinggi pada item pertanyaan “Perusahaan menyediakan produk dengan 
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terdapat pada item pertanyaan “Keterampilan perusahaan menggunakan internet 
untuk melihat contoh desain produk kerudung” yang bernilai 0,362. 
3.2.8.2 Pengujian Reliabilitas  
Reliabilitas menurut (Arikunto, 2009) adalah ketetapan suatu tes apabila 
diteskan kepada subjek yang sama. Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabilitas 
soal peneliti menggunakan program SPSS Statistics 20 for Window. 
Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat. 










    (Arikunto, 2009:180) 
Keterangan: 
𝑟𝐼𝐼 = Reliabilitas instrument 
k = Banyaknya butir pernyataan 
∑ 𝜎𝑏
2 = Jumlah varians butir 
𝜎𝑏
2 = Varians total 







(Husein Umar, 2014) 
Keterangan :  
N = Jumlah sampel 
σ = Nilai varians 
X = Nilai skor yang dipilih 
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut:  
1) Jika koefisien internal seluruh item rhitung> rtabel dengan tingkat kesalahan 5% 
maka item pertanyaan dikatakan reliabel. 
2) Jika koefisien internal seluruh item rhitung ≤ rtabel dengan tingkat kesalahan 5% 




Wulan Nur Fitriani, 2020 
PENGARUH TEKNOLOGI INFORMASI DAN INOVASI PRODUK TERHADAP DAYA SAING USAHA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu| 
Berdasarkan Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan 
program SPSS (Statistical Product for Service Solution) 25,0 for window, diketahui 
bahwa semua variabel reliabel, hal ini dikarenakan nilai rhitung lebih besar dari rtabel 
yang bernilai 0,374. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 3.7 berikut: 
TABEL 3. 7  
Hasil Pengujian Reliabilitas 
No Variabel Statistik 
uji 
r tabel Keterangan 
1 Teknologi Informasi 0,916 0,374 Reliabel 
2 Inovasi Produk 0,943 0,374 Reliabel 
3 Daya Saing Usaha 0,920 0,374 Reliabel 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019 (Menggunakan SPSS 25.0 for Windows) 
3.2.9   Teknik Analisis Data 
Rancangan analisis data menggunakan teknik analisis data deskriptif dan 
verifikatif. Teknik analisis deskriptif yaitu untuk variabel yang bersifat kualitatif, 
dan verifikatif untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistika. 
Analisis data proses mengorganisasikan dan mengurutkan data berdasarkan tingkat 
preferensi sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang didasarkan oleh data. Pada dasarnya definisi pertama lebih 
menitikberatkan pengorganisasian data sedangkan yang ke dua lebih menekankan 
maksud dan tujuan analisis data. Hal yang akan diteliti yaitu pengaruh teknologi 
informasi dan inovasi produk terhadap Daya Saing Usaha. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mengukur penelitian. Kuesioner disusun 
berdasarkan variabel yang ada dalam penelitian. Kemudian analisis data dapat 
dilakukan setelah kuesioner seluruh responden terkumpul. Kegiatan analisis data 
dilakukan melalui tahap sebagai berikut:   
1. Menyusun data. Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapan identitas 
responden, kelengkapan data, dan pengisian data yang disesuaikan dengan 
tujuan penelitian.   
2. Menyeleksi data. Kegiatan ini untuk memeriksa kesempurnaan dan kebenaran 
data yang terkumpul.   
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a. Memberi skor pada setiap item   
Dalam penelitian ini akan diteliti dengan skala pengukuran menggunakan 
skala likert. Menurut Sugiyono (2014:132) skala likert disajikan dalam 
bentuk sedemikian rupa sehingga responden memberikan tanda silang (X) 
pada kolom yang sesuai. Butir-butir pernyataan tersebut dibuat dalam bentuk 
skala sikap model likert dengan lima alternative pilihan yaitu Sangat Tinggi 
(ST), Tinggi (T), Sedang (S), Rendah (R), Sangat Rendah (SR). Melalui 
angket tersebut, responden diarahkan untuk memilih salah satu respon dari 
kelima respon yang disediakan dengan cara memberikan tanda chek list (√) 
sesuai gambaran diri. Adapun teknik penyekoran dalam instrument ini 
berkisar antara skor 5,4,3,2,1. Jika responden memilih respon pada kolom 
sangat sesuai maka diberi skor  5 (lima), kolom sesuai diberi skor 4 (empat), 
kolom kurang sesuai diberi skor 3 (tiga), kolom tidak sesuai diberi skor 2 
(dua) dan kolom sangat tidak sesuai diberi skor 1 (satu). Secara jelas skor 
alternative respon setiap item pernyataan dapat dilihat pada Tabel 3.8 berikut 
ini: 
TABEL 3. 8  
Skor Alternatif 
Jawaban Responden Bobot 
Sangat Tinggi (ST) 5 
Tinggi (T) 4 
Sedang (S) 3 
Rendah (R) 2 
Sangat Rendah (SR) 1 
  Sumber: (Sugiyono,2014: 94) 
b. Menjumlahkan skor pada setiap item   
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel penelitian   
4. Menganalisis data. Proses pengolahan data dengan menggunakan rumus-rumus 
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5. Pengujian, kegiatan ini dilakukan untuk menguji hipotesis dimana metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis verifikatif, 
maka dilakukan Path Analysis. 
3.2.9.1 Teknik Analisis Data Deskriptif 
Data mentah yang terkumpul dari hasil kuesioner harus diolah agar diperoleh 
makna untuk memecahkan masalah yang di teliti (Sekaran, 2013;158). Analisis 
deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan menjadi mampu untuk menjelaskan 
karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu situasi. Adapun alat penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket ini disusun berdasarkan 
variabel yang terdapat dalam penelitian, variabel-variabel penelitian, antara lain: 
1. Analisis deskriptif karakteristik responden  
2. Analisis deskriptif pengalaman responden  
3. Analisis deskriptif  variabel (𝑋1) Teknologi Informasi dan  (𝑋2) Inovasi Produk  
4. Analisis deskriptif Daya Saing Usaha (Y) Variabel Y  
Analisis deskriptif yang menggunakan angket pada penelitian ini akan 
dibantu oleh program SPSS melalui distribusi frekuensi. Untuk mengkategorikan 
hasil perhitungan, digunakan kriteria penafsiran persentase yang diambil dari 0% 
sampai 100%. Penafsiran pengolahan data berdasarkan batas-batas disajikan pada 
Tabel 3.9 sebagai berikut. 
TABEL 3. 9  
Kriteria Persentase Hasil Perhitungan Responden 
No Kriteria Penafsiran Keterangan 
1 0% Tidak Seorangpun 
2 1% - 25% Sebagian Kecil 
3 26% - 49% Hampir Setengahnya 
4 50% Setengahnya 
5 51% - 75% Sebagian Besar 
6 76% - 99% Hampir Seluruhnya 
7 100% Seluruhnya 
Sumber: Moch Ali (2013:184) 
3.2.9.2 Garis Kontinum  
Secara keseluruhan sub variabel akan dapat diketahui kedudukannya 
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kriteria skor standar yang didapat melalui perhitungan skor ideal (criterium) dan skor 
terkecil, sehingga melalui skor standar tersebut dapat diketahui daerah/garis 
kontinum yang menunjukkan wilayah ideal. 
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan menjadi mampu untuk 
menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti dalam suatu situasi (Sekaran, 2014). 
Analisis data deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2017:148). Analisis deskriptif digunakan untuk mencari 
kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis korelasi dan membuat 
perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau populasi tanpa 
perlu diuji signifikasinya, penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk 
mendeskripsikan variabel-variabel penelitian, antara lain: 
1. Skor Ideal 
Proses kegiatan penelitian membutuhkan instrumen atau alat yang digunakan 
untuk melakukan pengumpulan data seperti angket. Angket berisikan berbagai 
pernyataan yang diajukan kepada responden atau sampel dalam suatu proses 
penelitian. Jumlah pernyataan yang dimuat dalam angket penelitian cukup banyak 
sehingga diperlukan skoring untuk memudahkan dalam proses penilaian dan akan 
membantu dalam proses analisis data yang telah ditemukan. Sebagaimana dalam 
skoring pada angket harus memenuhi ketentuan. Terdapat rumus untuk mencari hasil 
skor ideal menurut (Sugiyono, 2017:174)  sebagai berikut: 
Nilai Indeks Maksimum = Skor Ordinal Tertinggi x Jumlah Item Pertanyaan 
Setiap Dimensi x Jumlah Responden 
Nilai Indeks Minimum = Skor Ordinal Terendah x Jumlah Item 
Pertanyaan Setiap Dimensi x Jumlah Responden 
Jarak Interval = [Nilai Maksimum – Nilai Minimum] : Skor 
Ordinal 
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a : Skor minimum 
b : Jarak interval 
∑ : Jumlah perolehan skor 
N : Skor Ideal 
2. Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan 
variabel-variabel penelitian, antara lain 
1. Analisis deskriptif teknologi informasi (X1)  
Variabel X1 terfokus pada penelitian terhadap analisis deskriptif teknologi 
informasi, yang meliputi 1) Intensitas IT, 2) Investasi IT, 3) Kemudahan 
bertukar informasi dan 4) Kemudahan akses bekerja sama 
2. Analisis deskriptif inovasi produk (X2)  
Variabel X2 terfokus pada penelitian terhadap analisis deskriptif inovasi produk, 
yang meliputi 1) perubahan desain, 2) inovasi teknis, dan 3) pengembangan 
produk 
3. Analisis deskripstif Daya Saing Usaha usaha (Y) 
Variabel Y terfokus pada penelitian terhadap analisis deskriptif Daya Saing 
Usaha usaha, yang meliputi 1) Valuable, 2) Rare, 3) Inimitable 
Mengkategorikan hasil perhitungan, digunakan kriteria penafsiran persentase 
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3.2.9.3 Teknik Analisis Data Verifikatif  
Proses untuk menguji hipotesis dimana metode analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis verifikatif, maka dilakukan analisis jalur (path 
analysis). Analsis jalur merupakan perluasan dari teknik regresi berganda yang 
memungkinkan untuk memeriksa hubungan antar variabel independen (Uma & 
Roger:2016). Dalam hal ini, analisis jalur (path analysis) adalah analisis multivariat 
untuk mempelajari pengaruh langsung dan tidak langsung dari sejumlah variabel 
yang dihipotesiskan, sebagai variabel terikat (Y) Daya Saing Usaha Usaha terhadap 
variabel lainnya yang disebut variabel bebas yaitu Teknologi Informasi (X1) dan 
Inovasi Produk (X2). Proses analisis jalur (path analysis) akan dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016:154) Uji normalitas pada 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen 
atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal, atau tidak dilakukan 
mengunakan SPSS dengan melihat hasil dari Kolmogorov Smirnov test 




D = Deviasi 
S(x) = Distribusi Frekuensi yang diobservasi 
Fo(x) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
 
2. Path Analysis 
Analisis verifikatif dipergunakan untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan uji statistik dan menitikberatkan pada pengungkapan perilaku variabel 
penelitian. Kusnendi (2008:147) menyatakan bahwa, analisis jalur (path analysis) 
adalah metode analisis data multivariant dependensi yang digunakan untuk menguji 
hipotesis hubungan asimetris yang dibangun atas dasar kajian teori tertentu, dengan 
tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung seperangkat variabel 
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penyebab tehadap variabel akibat yang diobservasi secara langsung. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan menggambar struktur hipotesis pada Gambar 3.1 berikut: 
 
GAMBAR 3. 1  
Struktur Hubungan Kausal Antara X Dan Y 
Keterangan: 
X : Teknologi Informasi dan Inovasi Produk 
Y : Daya Saing Usaha usaha 
Ɛ : Epsilon (Variabel lain)  
Struktur hubungan Gambar 3.2 menjelaskan bahwa Teknologi Informasi dan 
Inovasi Produk berdampak pada Daya Saing Usaha usaha. Selain itu terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara Teknologi Informasi (X1) dan 
Inovasi Produk (X2) dan (Y) Daya Saing Usaha usaha  yaitu variabel residu dan 
dilambangkan dengan Ɛ namun pada penelitian ini variabel tersebut tidak 
diperhatikan. 
Struktur hubungan antara (X1), (X2)  dan Y diuji melalui analisis jalur 
dengan hipotesis “terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor-faktor Teknologi 
Informasi (X1) dan Inovasi Produk (X2) dan Daya Saing Usaha usaha (Y). 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
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GAMBAR 3. 2 
Diagram Jalur Hipotesis Utama 
Selanjutnya diagram hipotesis di atas diterjemahkan ke dalam beberapa sub 
hipotesis yang menyatakan pengaruh sub variabel independen (eksogen) yang paling 
dominan terhadap variabel dependen (endogen). Lebih jelasnya dapat dilihat pada 

















X1  = Teknologi Informasi 
X2 =  Inovasi Produk 
Y   = Daya Saing Usaha Usaha 
      = Hubungan kausalitas  
      = Hubungan korelasional  
Ɛ    = Faktor lain yang mempengaruhi (epsilon) 














 - Y 
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b. Identifikasi persamaan sub hipotesis menghitung matriks invers korelasi 
X1 X2 
 C1.1 C1.2 
 C2.2 
 
c. Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus 
  X1 X2   
ρyx1  C1.1 C1.2  ryx1 
 ρyx2   C2.2  ryx2 
 
d. Hitung R²Y (X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8) yaitu koefisien yang 
menyatakan determinasi total X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8terhadap Y 
secara simultan dengan menggunakan rumus: 
 ryx1  
 ryx2  
 




e. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung dari setiap variabel  
1. Pengaruh (X1) terhadap Y  
Pengaruh langsung     = ρyx1. ρyx1  
Pengaruh tidak langsung melalui (X1.2)  = ρyx1.rx1.x2.ρyx2 + 
R²yx2= [ρyx2] 
R²yx1= [ρyx1] 
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Pengaruh total (X1) terhadap Y   = .......................  
2. Pengaruh (X2) terhadap Y  
Pengaruh langsung     = ρyx2. ρyx2 
Pengaruh tidak langsung melalui (X2.1)  = ρyx2.rx2.x1.ρyx1 + 
Pengaruh total (X2) terhadap Y   = .......................  
f. Menghitung variabel lain (Ɛ) dengan rumus sebagai berikut: 
ρYƐ = √1 − 𝑅
2Y (XI,X2) 
g. Keputusan penerimaan atau penolakan Ho 
Rumusan hipotesis operasional:  
Ho:  ρyx1 = ρyx2  
Ha: Sekurang-kurangnya ada sebuah ρYXi ≠ 0, i=1 dan 2 
h. Uji statistik secara simultan dengan menggunakan rumus: 
𝐹 =
(𝑛 − 𝑘 − 𝑖) ∑ ρyx1ρyx1
𝑘
𝑖=1




Hasil F hitung dibandingkan dengan tabel distribusi F-Snedecor, apabila F 
hitung > F tabel, maka Ho ditolak.  





2𝑥𝑖𝑖 (𝑥1,𝑥2))(𝐶𝑖𝑖 + 𝐶𝑖𝑖 − 2𝐶𝑖𝑖)
𝑛 − 𝑘 − 𝑖
 
Tolak Ho jika t hitung > t tabel mendekati (100%)  
Terima Ho jika t hitung ≤ t tabel mendekati (100%)  
Untuk menafsirkan sejauh mana pengaruh kompetensi kewirausahaan 
terhadap keberhasilan usaha digunakan pedoman interpretasi koefisien tertentu. Nilai 
koefisien penentu berada diantara 0-100%. Jika nilai koefisien semakin mendekati 
100% berarti semakin kuat pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. 
Semakin mendekati 0% berarti semakin lemah pengaruh variabel eksogen sehingga 
dibuat pedoman interpretasi koefisien. Untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruh 
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TABEL 3. 10  
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Pengaruh (Guilford) 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0 – 0,19 Sangat Lemah 
0,20 – 0,39 Lemah 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,60 – 0,79 Kuat 
0,80 – 1 Sangat Kuat 
           Sumber: Sugiyono (2016:231) 
3.2.10 Pengujian Hipotesis 
Sebagai langkah akhir dari analisis data adalah pengujian hipotesis. Untuk 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan harus menggunakan uji statistika yang 
tepat. Hipotesis penelitian akan diuji dengan mendeskripsikan hasil analisis regresi 
linear. Kebenaran suatu hipotesis dibuktikan melalui data-data yang terkumpul, 
secara statistik hipotesis diartikan sebagai pertanyaan mengenai keadaan populasi 
yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel 
penelitian (Sugiyono, 2013:221). 
Untuk menguji signifikansi korelasi antara dimensi variabel Teknologi 
Informasi (X1)  dan Inovasi Produk (X2) dan Daya Saing Usaha usaha (Y). 








F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel 
R = koefisiensi korelasi multipel 
k = jumlah variabel independen 
n = jumlah anggota sampel 
Apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel maka koefisiensi korelasi yang diuji 
adalah signifikan yaitu dapat dierlakukan untuk seluruh populasi. Kriteria 
penolakan hipotesisnya adalah: 
1. Bila Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
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2𝑥𝑖𝑖 (𝑥1,𝑥2))(𝐶𝑖𝑖 +  𝐶𝑖𝑖 − 2𝐶𝑖𝑖)
𝑛 − 𝑘 − 𝑖
 
Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis secara statistik dalam 
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis menurut 
Sugiyono (2013:188) ialah: 
1. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima  
2. Jika thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak  
 Secara statistik, hipotesis utama yang akan diuji dalam rangka 
pengambilan keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
H0 : ρ ≤ 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dari teknologi informasi dan 
inovasi produk terhadap Daya Saing Usaha usaha 
Ha : ρ > 0, artinya terdapat pengaruh positif dari teknologi informasi dan inovasi 
produk terhadap Daya Saing Usaha usaha 
Adapun sub hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini, dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. H0 : ρ ≤ 0 , artinya tidak terdapat pengaruh positif dari Teknologi Informasi 
terhadap Daya Saing Usaha usaha 
Ha : ρ > 0, artinya terdapat pengaruh positif dari Teknologi Informasi terhadap 
Daya Saing Usaha usaha 
2. H0 : ρ ≤ 0 , artinya tidak terdapat pengaruh positif dari Inovasi Produk terhadap 
Daya Saing Usaha usaha 
Ha : ρ > 0, artinya terdapat pengaruh positif dari Inovasi Produk terhadap Daya 
Saing Usaha usaha 
3. H0 : ρ ≤ 0 , artinya tidak terdapat pengaruh positif dari Teknologi Informasi dan 
Inovasi Produk terhadap Daya Saing Usaha usaha 
Ha : ρ > 0, artinya terdapat pengaruh positif dari Teknologi Informasi dan Inovasi 
Produk terhadap Daya Saing Usaha usaha 
 
  
